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Pendahuluan

Ma’had Umar bin Al Khattab Sidoarjo (MUBK Sidoarjo) adalah
lembaga Pendidikan Tinggi Bahasa Arab & Studi Islam yang 
didirikan oleh Asia Muslim Charity Foundation (AMCF). AMCF 
merupakan organisasi nirlaba, sosial, dan nonpolitik yang 
beroperasi di Indonesia sejak tahun 1992 dan diresmikan pada 
tahun 2002 dengan nama Muassasah Muslimi Asia Al-Khairiyah
atau Yayasan Muslim Asia dengan kantor pusat di Jakarta 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Manajemen Struktur Kelembagaan

Islam

1. Perubahan Manajemen

SDM
Menyebabkan perubahan

dalam kebijakan, 

prosedur dan praktik

Kriteria 

Penerimaan & 

Jumlah Bantuan 

untuk mahasiswa

2. Perubahan 

Kebijakan 

Beasiswa

Muatan kurikulum

3. Integrasi

Kurikulum
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Metode

Pendekatan Field ResearchKualitatif

- Observasi

- Wawancara

- Penelusuran Dokumen

Teknik 

Pengumpulan 

Data

Pendekatan Miles & Hubberman

- Reduksi Data

- Penyajian Data

- Verifikasi

Analisis

1. Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Sidoarjo

2. Mudir Ma’had Umar bin Al 

Khattab

Subjek 

Penelitian
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Hasil

1. Model Integrasi Ma’had ke FAI UMSIDA
2. Terdapat beberapa alternatif pendekatan integrasi : Semi integrasi dan integrasi penuh

adalah dua pendekatan yang berbeda dalam menggabungkan atau mengintegrasikan

sistem atau komponen yang berbeda.

4. Semi integrasi melibatkan penggabungan

antara dua atau lebih sistem atau komponen, 

tetapi mereka tetap mempertahankan tingkat

otonomi atau pemisahan tertentu. 

5. Sedangkan integrasi penuh

merujuk pada penggabungan yang 

menyeluruh antara dua atau lebih

sistem atau komponen sehingga

mereka beroperasi sebagai satu

kesatuan yang terintegrasi

sepenuhnya. 

1. Dalam konteks pendidikan, 

manajemen integrasi dapat

difahami sebagai upaya merujuk

pada proses penggabungan atau

penyatuan berbagai aspek, 

komponen atau entitas

pendidikan yang berbeda

menjadi satu kesatuan yang 

terpadu dan terkoordinasi.
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Pembahasan

Sumber Daya Manusia

4. Proses pemantauan

dan evaluasi dilakukan

untuk mengevaluasi

efektivitas integrasi SDM

1. Mengidentifikasi 

kebutuhan, tantangan, 

dan peluang

3. Ini termasuk kontrak, 

kondisi kerja, pengaturan

gaji, jadwal kerja, serta

hak dan kewajiban

lainnya2. Keterampilan dan 

kebutuhan dari dosen dan 

staf administrasi yang 

akan diintegrasikan

diseleksi untuk

memastikan kesesuaian

dengan kebutuhan FAI.
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Temuan Penting Penelitian

mengintegrasikan Ma’had ke dalam lingkungan Perguruan Tinggi 
yang lebih besar, tetapi juga mempertahankan beberapa tingkat
otonomi atau independensi bagi Mahad untuk menjaga identitas
dan karakteristiknya yang khas.
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Manfaat Penelitian

Model integrasi yang diterapkan antara

Ma’had dengan FAI adalah semi integrasi.

Adapun aspek yang diintegrasikan mencakup

aspek kurikulum, SDM dan kemahasiswaan.

Proses integrasi manajemen pengangkatan dan penggajian dosen dan

staf awalnya dikelola oleh Ma’had diambil alih oleh FAI dengan status

dosen tidak tetap dan status staf kontrak. Proses integrasi yang

melibatkan manajemen kurikulum yaitu dengan menambahkan mata

kuliah Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) pada kurikulum Ma’had.

Proses integrasi yang melibatkan manajemen kemahasiswaan yaitu

Mahasiswa Ma’had yang dulunya mendapatkan beasiswa penuh dari

AMCF setelah terintegrasi ke FAI UMSIDA tidak lagi berbeasiswa penuh.
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